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ABSTRACT 
The final project entitled “Grid in Motion: De Stijl Classic elegant Fashion” is a fashion design 

project that adopts De Stijl as the primary source of inspiration. De Stijl is a modern art 

movement that emphasizes simplicity through the use of horizontal and vertical lines, geometric 

forms, and a combination of primary and neutral colors. This concept is combined with the 

characteristics of classic elegant fashion, which is known for its neat, graceful, sophisticated, 

and timeless appearance. This project presents three categories of garments: ready to wear, 

ready to wear deluxe, and haute couture. These garments are created using semi-wool and lurik 

gerimis fabrics. The De Stijl concept is implemented through patchwork techniques to create 

geometric compositions, which are further enhanced using quilting  techniques and bead 

embellishments arranged along horizontal and vertical lines. The creative process consists of 

three stages: exploration, design development, and realization. The resulting collection, Grid 

in Motion, consists of three designs: Linear Motion, Framed Rhythm, and Dynamic 

Composition. This project aims to create aesthetically pleasing and functional garments while 

demonstrating that the visual principles of De Stijl can be successfully applied to classic elegant 

fashion without diminishing its elegant and modern character. 

Keywords: De Stijl, Classic Elegant, Patchwork, Quilting, Grid in Motion. 

 

ABSTRAK 
Karya tugas akhir yang berjudul “Grid in Motion: De Stijl Busana Classic Elegant” merupakan 

penciptaan karya busana yang mengusung konsep De Stijl sebagai sumber ide penciptaan. De 

Stijl merupakan aliran seni rupa modern yang menekankan kesederhanaan bentuk melalui 

penggunaan garis horizontal dan vertikal, bidang-bidang geometris, serta perpaduan warna 

primer dan warna netral. Konsep tersebut dipadukan dengan karakter busana classic elegant 

yang dikenal memiliki kesan rapi, anggun, berkelas, dan tidak lekang oleh waktu. Dalam 

penciptaan karya tugas akhir ini, pengkarya menghadirkan tiga kategori busana, yaitu ready to 

wear, ready to wear deluxe, dan haute couture. Ketiga kategori tersebut diwujudkan melalui 

penggunaan material semi wool dan lurik gerimis. Penerapan konsep De Stijl diwujudkan 

melalui teknik patchwork  yang membentuk komposisi bidang geometris, kemudian dipertegas 

menggunakan teknik quilting  dan sulam payet yang mengikuti arah garis horizontal dan 

vertikal. Proses penciptaan dilakukan melalui tahapan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan 

karya. Hasil penciptaan berupa koleksi Grid in Motion yang terdiri atas Linear Motion, Framed 

Rhythm, dan Dynamic Composition. Penciptaan karya ini bertujuan menghasilkan busana yang 

estetis dan fungsional serta menunjukkan bahwa prinsip visual De Stijl dapat diterapkan pada 

busana classic elegant tanpa menghilangkan karakter elegan dan modernnya. 

 

Kata kunci: De Stijl, Classic Elegant, Patchwork, Quilting, Grid in Motion. 
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PENDAHULUAN 

Busana merupakan salah satu bentuk karya seni terapan yang tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung tubuh, tetapi juga sebagai media ekspresi estetika, identitas, dan nilai budaya. Seiring 

perkembangan dunia mode, busana tidak lagi hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga menjadi 

media untuk menampilkan karakter dan konsep desain. Sejalan dengan pendapat Roesbani dan 

Soerjaatmadja (1984:1), fungsi pakaian telah berkembang menjadi sarana untuk meningkatkan rasa percaya 

diri dan membentuk citra diri pemakainya. Oleh karena itu, penciptaan busana memerlukan konsep yang 

matang agar menghasilkan karya yang tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga memiliki fungsi serta identitas 

visual yang jelas. 

Salah satu sumber ide yang dapat diterapkan dalam penciptaan busana adalah aliran seni rupa modern 

De Stijl. De Stijl atau Neoplastisisme merupakan gerakan seni yang berkembang di Belanda pada tahun 

1917 oleh Theo van Doesburg dan Piet Mondrian. Aliran ini menekankan penggunaan garis horizontal dan 

vertikal, bidang geometris, serta perpaduan warna primer dengan warna netral. Menurut Athena et al. 

(2022:17), De Stijl dikembangkan melalui bentuk geometris, warna dasar, dan komposisi asimetris 

sehingga menghasilkan karakter visual yang sederhana, terstruktur, dan seimbang. Karakter visual tersebut 

memiliki potensi untuk diterapkan pada desain busana karena mampu membentuk komposisi yang teratur, 

proporsional, dan tetap memiliki daya tarik estetis. 

Karakter visual De Stijl memiliki keterkaitan dengan busana classic elegant, yang menonjolkan siluet 

sederhana, proporsi yang seimbang, kualitas material, dan detail yang tidak berlebihan. Agustina et al. 

(2022:382) menjelaskan bahwa classic elegant merupakan gaya berpakaian yang mengutamakan kualitas 

material serta kesempurnaan pengerjaan. Kesamaan prinsip antara De Stijl dan classic elegant menunjukkan 

bahwa keduanya sama-sama mengedepankan keseimbangan visual, kesederhanaan bentuk, dan ketepatan 

komposisi. Dengan demikian, prinsip desain De Stijl dinilai relevan sebagai sumber ide dalam penciptaan 

busana bergaya classic elegant. 

Penerapan konsep De Stijl diwujudkan melalui teknik patchwork dengan menyusun potongan-

potongan kain berbentuk geometris mengikuti garis horizontal dan vertikal. Penggunaan warna primer 

dipadukan dengan warna netral sebagai identitas visual De Stijl, sedangkan warna merah marun diterapkan 

secara selektif untuk mempertahankan karakter classic elegant. Teknik quilting dan sulam payet digunakan 

untuk mempertegas struktur garis dan komposisi geometris sehingga menghasilkan dimensi visual yang 

lebih tegas. Material yang digunakan berupa kain semi wool dan lurik gerimis karena mampu membentuk 

siluet yang rapi sekaligus mendukung representasi visual De Stijl. Perpaduan teknik dan material tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan busana yang tidak hanya menampilkan karakter artistik De Stijl, tetapi 

juga tetap memenuhi aspek fungsi dan estetika busana classic elegant. 

Karya yang dihasilkan dikembangkan ke dalam kategori ready to wear, ready to wear deluxe, dan 

haute couture. Tantangan utama dalam penciptaannya adalah menerapkan karakter visual De Stijl ke dalam 

busana classic elegant tanpa menghilangkan identitas masing-masing konsep. Oleh karena itu, prinsip 

desain De Stijl diterapkan melalui pengolahan garis, bidang, warna, material, serta teknik dekoratif untuk 

menghasilkan busana yang memiliki nilai estetis dan fungsional. Penciptaan ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu alternatif pengembangan desain busana yang memadukan prinsip seni rupa modern dengan 

karakter busana classic elegant sehingga menghasilkan karya yang inovatif dan memiliki identitas visual 

yang kuat. 
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METODE PENCIPTAAN 

1. Eksplorasi 

  Tahap eksplorasi dilakukan untuk menggali sumber ide, mengumpulkan referensi, serta 

memperoleh data yang berkaitan dengan konsep penciptaan busana. 

  Observasi: Mengamati karakter visual De Stijl untuk mengidentifikasi penggunaan garis horizontal 

dan vertikal, bidang geometris, serta penerapan warna primer dan warna netral sebagai dasar pengembangan 

desain busana. 

  Studi Pustaka: Mengumpulkan referensi dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, artikel, dan arsip mode 

mengenai De Stijl, gaya classic elegant, prinsip desain, serta teknik patchwork, quilting, dan sulam payet 

sebagai landasan konseptual penciptaan. 

 

2. Perancangan 

  Tahap perancangan dilakukan dengan menerjemahkan hasil eksplorasi ke dalam bentuk visual 

sebagai acuan proses perwujudan karya. 

  Analisis Tren dan Moodboard: Menganalisis tren Timeless dan Intellectual Fashion, kemudian 

menyusun moodboard yang memuat palet warna, bentuk geometris, material, serta referensi visual sebagai 

panduan desain. 

 
Gambar 1. Moodboard 

(Desain: Silwi Azizah, 2026) 

 

  Selanjutnya disusun 30 sketsa alternatif yang terdiri atas 10 desain ready to wear, 10 ready to wear 

deluxe, dan 10 haute couture. Dari keseluruhan sketsa tersebut dipilih desain terbaik untuk dikembangkan 

menjadi desain akhir yang kemudian diwujudkan menjadi karya busana. 
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Gambar 2. Desain Diwujidkan Ready to Wear  

(Desain: Silwi Azizah, 2026) 

 
Gambar 3. Desain Diwujudkan Ready to Wear Deluxe  

(Desain: Silwi Azizah, 2026) 
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Gambar 4. Desain Diwujudkan Haute Couture  

(Desain: Silwi Azizah, 2026) 

 

3. Perwujudan 

Tahap perwujudan merupakan proses merealisasikan desain terpilih menjadi karya busana 

berdasarkan konsep yang telah dirancang. Proses diawali dengan pengambilan ukuran menggunakan 

standar wanita ukuran M, dilanjutkan dengan pembuatan pola, perencanaan kebutuhan bahan, serta 

persiapan material sebagai acuan produksi. 

Tahap produksi meliputi pemotongan bahan, proses konstruksi busana, serta penerapan teknik 

patchwork untuk membentuk komposisi geometris khas De Stijl. Selanjutnya diterapkan teknik quilting 

guna memberikan dimensi pada permukaan kain, pemasangan lis hitam untuk mempertegas komposisi 

garis, serta aplikasi sulam payet sebagai aksen dekoratif. Material utama yang digunakan adalah kain semi 

wool dan lurik gerimis. 

Tahap akhir meliputi proses fitting untuk mengevaluasi kesesuaian ukuran, siluet, dan proporsi 

busana, kemudian dilanjutkan dengan finishing berupa perapian konstruksi, pressing, pembersihan sisa 

benang, serta pemeriksaan kualitas sehingga busana siap dipresentasikan. 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Proses perwujudan desain menghasilkan tiga kategori busana, yaitu ready to wear, ready to wear 

deluxe, dan haute couture, yang masing-masing menampilkan karakter visual sesuai dengan prinsip desain 

De Stijl dalam gaya classic elegant. Ketiga karya menerapkan komposisi garis horizontal dan vertikal, 

bidang-bidang geometris, serta perpaduan warna primer dan warna netral yang dipadukan secara selektif 

dengan warna merah marun. Material utama yang digunakan berupa kain semi wool dan lurik gerimis, 

dengan penerapan teknik patchwork, quilting, dan sulam payet untuk memperkuat struktur, dimensi, serta 
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karakter visual pada setiap karya. Hasil perwujudan tersebut selanjutnya dibahas berdasarkan aspek konsep, 

unsur visual, teknik, material, dan nilai estetis yang diterapkan pada masing-masing kategori busana. 

 

1. Analisis Busana Ready to Wear “Linear Motion” 

Karakteristik Busana: Linear Motion merupakan karya busana ready to wear yang menampilkan 

siluet I dengan karakter tegak, sederhana, dan proporsional. Busana terdiri atas blazer crop top, kemeja 

berlengan lebar, loose pants, dan dasi yang dirancang untuk merepresentasikan gaya classic elegant melalui 

tampilan yang modern, rapi, dan fungsional. 

Penerapan Prinsip De Stijl: Prinsip desain De Stijl diwujudkan melalui penerapan teknik patchwork 

yang membentuk bidang-bidang geometris berdasarkan komposisi garis horizontal dan vertikal. Penggunaan 

warna merah, kuning, biru, hitam, putih, dan merah marun disusun secara proporsional sehingga 

menciptakan keseimbangan visual, ritme, dan kesatuan komposisi yang menjadi identitas utama karya. 

Material dan Teknik: Material utama berupa semi wool dan lurik gerimis dipilih karena mampu 

membentuk siluet yang tegas sekaligus memberikan variasi tekstur. Teknik patchwork dipadukan dengan 

quilting dan aplikasi sulam payet pada beberapa bagian busana untuk mempertegas struktur geometris serta 

menambah dimensi visual tanpa mengurangi karakter classic elegant. 

 
Gambar 5. Busana Ready to Wear 

(Foto: Hompimpa, 2026) 

 

2. Analisis Busana Ready to Wear Deluxe “Framed Rhythm” 

Karakteristik Busana: Framed Rhythm merupakan karya busana ready to wear deluxe yang 

merepresentasikan ritme visual melalui susunan garis dan bidang-bidang geometris yang saling 

membingkai. Busana menggunakan siluet A yang memberikan kesan proporsional, anggun, dan dinamis. 

Desain diwujudkan melalui perpaduan blazer, rompi, dan wide-leg pants, serta dilengkapi pita sebagai 

aksen yang memperkaya tampilan sekaligus menjaga keseimbangan komposisi. 
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Penerapan Prinsip De Stijl: Prinsip desain De Stijl diwujudkan melalui penerapan teknik patchwork 

pada blazer yang membentuk komposisi bidang-bidang geometris dengan susunan garis horizontal dan 

vertikal yang lebih kompleks dibandingkan kategori ready to wear. Pengolahan komposisi tersebut 

menghasilkan ritme visual yang dinamis, namun tetap mempertahankan keseimbangan, keteraturan, dan 

kesederhanaan sebagai karakter utama De Stijl. 

Material dan Teknik: Material utama yang digunakan berupa semi wool dan lurik gerimis dengan 

perpaduan warna merah, kuning, biru, hitam, putih, dan merah marun sebagai interpretasi palet warna De 

Stijl. Untuk memperkuat karakter visual, diterapkan teknik patchwork, serta aplikasi sulam payet batang 

dan payet ceko berwarna hitam pada bagian lis blazer sebagai aksen dekoratif yang memberikan dimensi 

dan kesan elegan tanpa mengurangi ketegasan bentuk geometris. Perpaduan siluet, material, teknik, dan 

komposisi warna tersebut menghasilkan busana ready to wear deluxe yang terstruktur, dinamis, dan tetap 

mencerminkan karakter classic elegant. 

 
Gambar 6. Busana Ready to Wear Deluxe 

(Foto: Hompimpa, 2026) 

 

3. Analisis Busana Haute Couture “Dynamic Composition” 

Karakteristik Busana: Dynamic Composition merupakan karya busana haute couture yang 

merepresentasikan puncak eksplorasi prinsip desain De Stijl dalam koleksi Grid in Motion. Busana 

menggunakan siluet A yang memberikan kesan anggun, proporsional, dan ekspresif. Desain diwujudkan 

melalui perpaduan blazer, outer, inner, dan wide-leg pants yang disusun dalam komposisi visual yang lebih 

kompleks dibandingkan kategori sebelumnya. Pengembangan bentuk, struktur, dan detail pada setiap 

bagian busana memperkuat karakter haute couture yang menonjolkan nilai artistik, kreativitas, dan 

eksklusivitas. 

Penerapan Prinsip De Stijl: Prinsip desain De Stijl diwujudkan melalui penerapan teknik patchwork 

yang membentuk komposisi bidang-bidang geometris dengan susunan garis horizontal dan vertikal yang 

lebih variatif. Pengolahan komposisi tersebut dipadukan dengan teknik quilting untuk menciptakan 
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dimensi dan volume sehingga menghasilkan tampilan yang dinamis, tegas, dan tetap mempertahankan 

keseimbangan visual sebagai karakter utama De Stijl. 

Material dan Teknik: Material utama yang digunakan berupa semi wool dan lurik gerimis dengan 

perpaduan warna merah, kuning, biru, hitam, putih, dan merah marun sebagai interpretasi palet warna De 

Stijl. Untuk memperkuat karakter visual, diterapkan teknik patchwork, quilting, serta aplikasi sulam payet 

batang dan payet ceko berwarna hitam pada bagian lis outer sebagai aksen dekoratif yang memberikan 

kesan elegan tanpa mengurangi ketegasan bentuk geometris. Perpaduan siluet, material, teknik, dan 

komposisi warna tersebut menghasilkan busana haute couture yang kompleks, terstruktur, artistik, dan 

tetap merepresentasikan karakter classic elegant dalam koleksi Grid in Motion. 

 
Gambar 7. Busana Haute Couture 

(Foto: Hompimpa, 2026) 

 

KESIMPILAN 

Berdasarkan proses perancangan, perwujudan, dan penyajian karya, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip desain De Stijl berhasil diterapkan dalam penciptaan busana bergaya classic elegant melalui 

pengolahan garis horizontal dan vertikal, bidang-bidang geometris, serta komposisi warna yang terinspirasi 

dari karakter visual De Stijl. Penerapan prinsip tersebut tetap mempertahankan karakter classic elegant 

yang menonjolkan kesan rapi, anggun, dan berkelas. 

Perwujudan konsep dilakukan melalui pemilihan material semi wool dan lurik gerimis, penggunaan 

siluet yang terstruktur, penerapan warna primer dan warna netral yang dipadukan dengan warna merah 

marun, serta penggunaan teknik patchwork, quilting, dan sulam payet. Seluruh unsur tersebut diolah secara 

harmonis sehingga menghasilkan busana yang memiliki nilai estetis, fungsional, serta merepresentasikan 

karakter visual De Stijl dalam gaya classic elegant. 
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Hasil penciptaan diwujudkan ke dalam tiga kategori busana, yaitu ready to wear, ready to wear deluxe, dan 

haute couture, yang menunjukkan perkembangan eksplorasi desain dari komposisi sederhana hingga lebih 

kompleks dan artistik. Keseluruhan karya dipresentasikan melalui pagelaran busana sebagai media 

penyampaian konsep kepada masyarakat. Dengan demikian, penciptaan ini menunjukkan bahwa prinsip 

desain De Stijl dapat diadaptasi sebagai sumber ide dalam pengembangan busana classic elegant yang 

inovatif tanpa menghilangkan identitas visual khas aliran tersebut. 
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